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ABSTRAK

Tanaman daun sirih cina (Peperomia pellucida L.) merupakan tanaman rumput liar yang banyak tumbuh di
lahan tidak rata, di celah-celah batu, bahkan di lingkungan hutan, yang banyak digunakan sebagai obat
tradisional khususnya di Indonesia. Tanaman ini termasuk dalam famili Piperaceae dan memiliki sifat
antibiotik, antibakteri, analgesik, antiinflamasi, antijamur, antikanker, antioksidan, dan antihipertensi.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder pada tanaman daun sirih cina (P.
pellucida L.). Berdasarkan uji fitokimia yang dilakukan, daun sirih mengandung senyawa golongan steroid,
triterpenoid, fenol,tanin, dan flavonoid.

Kata Kunci: Aceh, Fitokimia, Metabolit sekunder, Peperomia pellucida L., dan Sirih Cina

penyebab jerawat [5]. Sirih Cina biasanya

PENDAHULUAN tumbuh di lingkungan yang lembab dan kurang
Keanekaragaman hayati di Indonesia mencakup subur, seperti bebatuan, dinding basah, ladang,
antara 30.000 hingga 40.000 spesies tumbuhan. pekarangan, dan pinggir parit. Tanaman ini juga
Sekitar 2.500 hingga 7.500 spesies dari jumlah dikenal memiliki berbagai aktivitas, termasuk
tersebut  memiliki khasiat obat, baik yang sebagai antibakteri, analgesik, antipiretik,
merupakan spesies asli, tumbuhan liar, maupun antiinflamasi, hipoglikemik, antijamur,
hasil  budidaya [1]. Sebagai tambahan, antimikroba, antikanker, antioksidan,
keunggulannya telah diakui secara luas di antidiabetik, dan antihipertensi [4].

seluruh dunia sebagai bahan untuk obat dan

kosmetik, yang dapat diterapkan dalam Klasifikasi Tanaman Sirih Cina (P. pellucida L.)
pengobatan modern maupun tradisional [2]. sebagai berikut:

Masyarakat percaya bahwa mengonsumsi obat- Kingdom - Plantae

obatan tradisional yang mengandung zat aktif Sub kingdom . Tracheobionta

dengan sifat antibakteri, antivirus, antiinflamasi, .

serta berfungsi sebagai imunomodulator dapat Super divisi : Spermatophyta
memberikan manfaat kesehatan [3]. Obat Divisi : Magnoliophyta
tradisional telah digunakan secara turun- Kelas : Magnoliopsida

temurun berdasarkan pengetahuan pengalaman Sub kelas : Magnolidae

untuk menjaga kesehatan [4] oleh berbagai Ordo . Piperales

kalangan masyarakat, dari yang berpenghasilan - .

tinggi hingga rendah. Obat ini terjangkau dan Famili + Piperaceae

efektif untuk pengobatan, perawatan, serta Genus : Peperomia

pencegahan penyakit karena ketersediaannya Spesies : P. pellucida L.

yang mudah [3].
Sirih Cina (P. pellucida L.) adalah salah satu

Tanaman sirih cina (Peperomia pellucida L.) tanaman liar yang kerap dianggap sebagai
yang tergolong dalam keluarga Piperaceae, gulma, mempunyai bentuk daun unik yang
adalah tanaman herbal dengan kemampuan berbentuk hati dan memiliki ujung runcing
bertindak sebagai antibiotik terhadap bakteri (Gambar 1). Tanaman sirih cina secara
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tradisional  digunakan  untuk  mengobati
berbagai penyakit antara lain bengkak, jerawat,
penyakit ginjal, nyeri perut, nyeri kepala,
demam, asam urat, antikanker, antibakteri dan
antihipertensi [6].
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Gambar 1. Tanaman Sirih Cina (P. pellucida L.)

Sirih cina (P. pellucida L.) diketahui memiliki
beragam aktivitas farmakologis. Tanaman ini
mengandung senyawa metabolit sekunder
seperti alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan
steroid, yang membuatnya berpotensi sebagai
tanaman obat yang bermanfaat [7].

BAHAN DAN METODE

Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup lumpang dan alu, spatula, gelas
kimia, gelas ukur, pipet tetes, batang pengaduk,
corong, corong pisah, tabung reaksi dan rak
tabung, cawan porselen, cawan petri,
erlenmeyer, penangas air, pisau, penjepit
tabung, dan kaki tiga.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
mencakup daun sirih cina, amoniak, kloroform,
asam sulfat, aquades, reagen Meyer, reagen
Wagner, reagen Liberman-Bourchard, metanol,
dietil eter, HCI, n-heksana, etanol, logam
magnesium, amonium hidroksida, FeCls, NaOH,
dan spirtus.

Metode

Preparasi Sampel

Daun tanaman sirih cina (P. pellucida L.)
secukupnya diambil dari Desa Paya Bili Dua,
Kecamatan Birem Bayeun, provinsi Aceh. Daun
sirih cina selanjutnya, dikeringanginkan sambil
dihindarkan dari paparan langsung sinar
matahari. Setelah kering, daun-daun tersebut

dipotong kecil-kecil dan digiling hingga menjadi
serbuk halus yang kemudian akan diekstrak.

Ekstraksi

Sampel diekstraksi menggunakan metanol.
Ekstrak kemudian disaring dan dipekatkan
menggunakan rotary  evaporator untuk
mendapatkan ekstrak metanol [8].

Uji Alkaloid

Sampel (baik berupa daun segar atau ekstrak
metanol) dihancurkan dan ditambahkan 1 mL
amonium. Setelah itu, tambahkan 10 mL
kloroform ke dalam larutan dan lakukan
penyaringan. Filtrat yang diperoleh kemudian
ditambah dengan 10 mL asam sulfat 2 N, diaduk
dengan kuat, dan dibiarkan sampai terbentuk
lapisan terpisah antara asam sulfat dan
kloroform. Lapisan asam sulfat kemudian diambil
dan dibagi menjadi dua tabung reaksi. Masing-
masing tabung diuji untuk mendeteksi alkaloid
menggunakan reagen Mayer dan Wagner.
Penambahan reagen Mayer akan menghasilkan
endapan putih, sementara penambahan reagen
Wagner akan menghasilkan endapan kuning.
Jika hasilnya  positif, itu  menunjukkan
keberadaan alkaloid [8].

Uji Steroid, Triterpenoid, Saponin

Sampel 10 g dihaluskan, lalu diekstraksi dengan
metanol panas dan dipartisi menggunakan n-
heksana. Selanjutnya, ekstrak n-heksana
diteteskan reagen Liberman-Bourchard. Warna
biru atau hijau mengindikasikan keberadaan
steroid, sementara warna merah menunjukkan
kehadiran triterpenoid. Residunya ditambahkan
air dan dikocok kuat. Munculnya busa stabil
dalam 30 menit menandakan adanya saponin.
Jika hasilnya positif, kemudian dihidrolisis
dengan HCI dan diuji menggunakan reagen
Liberman-Bourchard dengan indikasi warna
seperti pengujian steroid dan triterpenoid [8].

Uji Flavonoid

Ekstrak metanol dpisahkan menggunakan n-
heksana. Residu yang didapatkan kemudian
partisi dengan etanol 80% sebanyak 10 mL lalu
ditambahkan 0,5 mg logam magnesium dan HCI
0,5 M ke dalamnya. Kehadiran flavonoid
ditunjukkan oleh perubahan warna menjadi
merah muda atau ungu [9].
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Uji Tanin

Air 10 mL dipanaskan dalam tabung reaksi.
Kemudian, ditambahkan ekstrak metanol
sebanyak 0,5 g kemudian disaring. Filtrat
diteteskan tetes larutan FeCls 0,1%. Perubahan
warna menjadi hijau kecoklatan atau biru
kehitaman mengindikasikan keberadaan
senyawa tanin [8].

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis fitokimia secara kualitatif dilakukan
sebagai langkah awal untuk mendeteksi
keberadaan senyawa kimia (metabolit sekunder)
dalam tanaman daun sirih cina (P. pellucida L.),
seperti alkaloid, steroid, flavonoid, saponin, fenol,
tanin, dan triterpenoid. Senyawa-senyawa
tersebut diekstraksi menggunakan pelarut
metanol dan selanjutnya diuji dengan reagen
yang telah ditentukan [10]. Hasil skrining fitokimia
daun sirih cina dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1 Hasil Uji Fitokimia Daun Sirih Cina (P.
pellucida L.)

No. ';Aeitﬁrt:ggtr Sampel segar

1  Alkaloid

Mayer -

Wagner -
2  Steroid +
3  Triterpenoid +
4  Fenol

5% +

0,1% +
5 Tanin +
6  Flavonoid +
7  Saponin -

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak
daun sirih cina (P. pellucida L.) positif (+)
mengandung senyawa steroid, triterpenoid,
fenol, tanin, dan flavonoid.

Uji Alkaloid

Hasil pengujian senyawa alkaloid daun sirih cina
(P. pellucida L.) adalah negatif karena tidak
terbentuk endapan berwarna putih dengan
reagen Mayer dan endapan kuning dengan
reagen Wagner (Gambar 2). Kemungkinan bahwa
kadar air yang tinggi dalam sampel dapat
mengganggu reaksi dengan reagen sehingga

menyebabkan beberapa senyawa tidak
terdeteksi dengan baik. Ini dapat menghasilkan
hasil uji yang tidak akurat atau tidak lengkap.
Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan
dan mengontrol kondisi ekstraksi dan persiapan
sampel dengan cermat untuk meminimalkan
pengaruh kadar air yang tinggi pada hasil
analisis [11].

Y

@) (b)

Gambar 2. Uji Alkaloid Daun Sirih Cina: Negatif
Alkaloid pada Kedua Reagen, (a) Reagen Mayer;
(b). Reagen Wagner.

Senyawa alkaloid memiliki jumlah atom nitrogen
paling banyak dan biasanya ditemukan dalam
bentuk gabungan sebagai bagian dari sistem
siklik. Senyawa alkaloid sering ditemukan pada
jaringan hewan dan tumbuhan. Alkaloid dalam
tanaman berperan sebagai zat toksik untuk
menghalangi herbivora dan serangga, sebagai
regulator pertumbuhan, serta sebagai zat
penyimpanan yang memberikan tanaman
nitrogen dan unsur lain yang penting bagi
pertumbuhannya. [12]. Alkaloid dalam bidang
medis dapat dimanfaatkan untuk berbagai
keperluan, termasuk sebagai agen antibakteri,
stimulan kerja saraf, penenang saraf pusat, dan
terapi kanker [13].

Uji Steroid

Ekstrak daun segar dari tanaman sirih cina (P.
pellucida L.) menunjukkan hasil positif untuk
kandungan senyawa steroid. Hal ini terindikasi
dengan terbentuknya warna hijau atau biru
seperti endapan saat menggunakan reagen
Liberman-Bourchard. Hal ini dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Uji steroid daun sirih cina (positif
steroid)

Steroid termasuk ke dalam terpenoid lipid yang
memiliki empat cincin kerangka dasar yang
menyatu. Strukturnya bervariasi karena terdapat
gugus fungsional yang telah mengalami oksidasi
yang melekat pada cincin, serta terjadi oksidasi
pada karbon dalam cincin tersebut. Steroid
dibagi menjadi steroid sintesis dan alami
tergantung pada asalnya. Steroid dapat menjaga
keseimbangan garam, mengatur metabolisme,
dan meningkatkan fungsi organ seksual [14],
serta penyelidikan adrenal gangguan Kkortikal
[15].

Uji Triterpenoid

Evaluasi senyawa triterpenoid dalam ekstrak
daun segar dari tanaman sirih cina. (P. pellucida
L.) menunjukkan hasil positif terhadap
keberadaan triterpenoid dengan reagen
Lieberman- Buerchard yang ditunjukkan dengan
terbentuknya warna kemerahan dan terdapat
endapan di permukaan [16]. Indikasi tesebut
dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Uji triterpenoid daun sirih Cina (positif
triterpenoid)

Triterpenoid  adalah  senyawa  metabolit
sekunder yang merupakan derivatif terpenoid,
dengan kerangka karbon yang terdiri dari enam
unit isoprena (2-metilbuta-1,3-diene), yang
berarti kerangka karbonnya dibangun oleh enam
unit C-5, biasanya berasal dari hidrokarbon C-
30 siklik yang dikenal sebagai skualena.

Senyawa ini dapat memiliki struktur siklik atau
non-siklik dan sering mengandung gugus
alkohol, aldehida, atau asam karboksilat [17].
Senyawa  triterpenoid  memiliki  aktivitas
farmakologis yang penting, seperti sifat antiviral,
antibakteri, antiinflamasi, kemampuan
menghambat  sintesis  kolesterol, potensi
sebagai agen antikanker [18], antifungus,
insektisida, anti-pemangsa, antibakteri, dan
antivirus [19]. Dengan demikian, keberadaan
senyawa triterpenoid dalam tumbuhan dapat
membantu melindungi mereka dari serangan
penyakit, hama, dan  patogen, serta
berkontribusi pada keseimbangan ekosistem di
sekitarnya.

Uji Fenol

Uji fenol pada ekstrak daun segar tanaman
sirih cina (P. pellucida L.) menghasilkan hasil
positif yang menunjukkan keberadaan fenol
yang ditunjukkan dengan pembentukan warna
hitam kebiruan [8] seperti yang dapat dilhat
pada Gambar 5.

(b) (b)

Gambar 5. Uiji fenol daun sirih Cina: positif
fenol dengan kedua larutan, (a) dengan Pb
Asetat; (b) dengan FeCls,

Hasil positif uji fenol ditunjukkan oleh perubahan
warna menjadi hijau kehitaman akibat reaksi
antara FeCls dengan gugus -OH pada cincin
aromatik [16]. Fenol, yang merupakan kristal tak
berwarna yang memancarkan aroma khas,
memiliki rumus molekul CeHsOH. Strukturnya
mengandung gugus hidroksil yang terikat pada
cincin fenil. Ketika fenol bereaksi dengan FeCls,
menghasilkan  senyawa  kompleks  yang
menyebabkan perubahan warna larutan menjadi
biru kehitaman, menunjukkan hasil positif pada

uji fenol [20].
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Uji Tanin

Uji kandungan tanin, ekstrak daun segar dari
tanaman sirih cina (P. pellucida L.) memberikan
hasil positif untuk keberadaan senyawa tanin.
Kehadiran tanin ditunjukkan dengan
pembentukan warna hijau kecoklatan (Gambar
6) dalam uji tanin [8].

Gambar 6. Uji tanin daun sirih Cina segar
(positif tanin)

Senyawa tanin memiliki berat molekul berkisar
antara 500 hingga 3000 dan mengandung gugus
hidroksi fenolik yang memungkinkan
terbentuknya ikatan silang yang efektif [21]. Jika
tanin bereaksi dengan besi, warna gelap dapat
terbentuk karena tanin merupakan komponen
dari senyawa polifenol. Interaksi antara tanin dan
besi dapat menghasilkan kompleks yang
berwarna gelap, karena adanya reaksi antara
gugus hidroksi fenolik pada tanin dengan ion besi
(Fe®"), membentuk senyawa kompleks yang
berwarna. Hal ini sering kali diamati dalam
proses pewarnaan dan dalam analisis kimia
untuk mendeteksi keberadaan tanin [22]. Tanin
biasanya berbentuk serpihan mengkilap dengan
warna kekuningan hingga coklat muda, atau
dapat berupa serbuk amorf. Tanin memiliki
aroma yang hampir tidak berbau atau memiliki
aroma yang sangat lemah. Senyawa ini larut
dengan mudah dalam air, alkohol, aseton, dan
gliserol yang dipanaskan dalam perbandingan
1:1 [23]. Tanin adalah senyawa metabolit
sekunder yang umumnya ditemukan hampir di
seluruh bagian tumbuhan dan dikenal memiliki
beberapa manfaat, seperti sebagai zat astringent
yang mampu merapikan jaringan tubuh, memiliki
sifat antidiare, antibakteri, dan antioksidan. Tanin
juga berfungsi sebagai mekanisme perlindungan
diri tumbuhan dari serangan hewan pemakan
tumbuhan dengan menghambat pencernaan dan
penyerapan nutrisi pada hewan tersebut. [24]
dan sebagai antibakteri [25].

Uji Flavonoid

Uji positif flavonoid pada ekstrak daun sirih cina
(P. pellucida L.), ditandai dengan terbentuknya
warna merah muda atau ungu seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 7.

Gambar 7. Uji flavonoid daun sirih Cina
(positif flavonoid)

Senyawa flavonoid memiliki sifat polar yang
mudah larut dalam air karena adanya gugus
hidroksil dan karbonil. Ketika bereaksi dengan
HCI, oksigen pada gugus karbonilnya dapat
menerima proton, membentuk garam flavilium
yang berwarna merah tua [26]. Senyawa fenolik
ini tersebar luas dalam jaringan tumbuhan,
terdapat di berbagai bagian seperti daun, akar,
kayu, kulit, serbuk sari, nektar, bunga, daun buni,
dan biji [27]. Flavonoid memiliki sifat untuk
menangkap radikal bebas dan mencegah
oksidasi lemak. Di samping itu, flavonoid dapat
menghambat perkembangan mikroba dengan
menembus sel mikroba, mengganggu koagulasi
protein di membran sel. Proses ini merusak
struktur protein mikroba, menghambat
pertumbuhan serta reproduksi mereka [28].

Uji Saponin

Uji saponin pada ekstrak daun segar daun sirih
cina (P. pellucida L.) menunjukkan hasil negatif
karena tidak menunjukkan terbentuknya busa
stabil selama 30 menit [12].

Gambar 8. Uji saponin daun sirih Cina
segar (positif saponin).
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Uji busa pada saponin dilakukan menggunakan
air yang bertindak sebagai pelarut dan HCI
digunakan sebagai reagen [29]. Saponin adalah
sejenis glikosida yang memiliki aglikon dalam
bentuk steroid dan triterpenoid. Mereka memiliki
berbagai kelompok glikosil yang terhubung pada
posisi C3 sehingga saponin memiliki sifat yang
serupa dengan sabun atau deterjen, atau sering
disebut sebagai surfaktan alami [30].

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian fitokimia dengan
tujuh komponen senyawa yang telah diuji, dapat
disimpulkan bahwa daun sirih cina (P. pellucida
L.) segar positif (+) mengandung steroid,
triterpenoid, fenol, tanin, dan flavonoid.
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